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dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu daerah di Indonesia biasanya masih berupa desa atau daerah 

dengan nama yang berbeda, setidaknya ada yang dapat dilihat dari fakta bahwa 

sekitar 70% penduduk Indonesia masih tinggal dan mencari nafkah di desa. 

Kota adalah bagian dari wilayah terkecil negara Indonesia yang wajib 

dilindungi secara ketat oleh pemerintah Republik Indonesia. 

Berdasarkan Undang-Undang Daerah Nomor 32 Tahun 2004, 

pemerintah daerah adalah kesatuan masyarakat hukum dengan batas-batas 

wilayah hukum yang memiliki wewenang mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat 

setempat yang diakui dan ditetapkan menurut sistem pemerintahan yang ada di 

daerah/kota.1 

Pembangunan desa sebagai gerakan masyarakat yang mengutamakan 

pembangunan berbasis kesadaran dan mengedepankan taraf hidup yang lebih 

baik dan layak. Sebagian besar masyarakat atau  penduduk Indonesia tinggal 

di pedesaan. Seiring bertambahnya jumlah penduduk dan kondisi alam yang 

semakin makmur, pemerintah desa memperoleh aset melalui program 

pemerintah yang disebut alokasi dana desa (ADD) berdasarkan Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa. Desa membutuhkan sumber 

pendapatan untuk menjalankan kekuasaan mengatur dan mengontrol 

 
1 Irmawati, “Pengaruh Alokasi Dana Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa di 

Kabupaten Jenenponto,” Ekp 13, no. 3 (2015): 79. 
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kepentingan pemerintah dan rakyat. 

Pendapatan desa merupakan sumber daya yang penting bagi operasional 

desa. Keuangan desa berkontribusi dalam pembangunan desa dengan cara 

meningkatkan pelayanan publik desa, memajukan perekonomian desa, 

mengatasi kesenjangan pembangunan desa, memperkuat masyarakat desa 

sebagai pelaku pembangunan dan meningkatkan pemerataan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Keuangan desa tidak hanya 

sebagai penunjang operasional, melainkan juga pendorong transformasi 

positif. Pendapatan yang dikelola dengan baik memungkinkan peningkatan 

kualitas hidup melalui pelayanan publik yang lebih baik. Investasi dalam sektor 

ekonomi desa, seperti pertanian dan industri kecil, menciptakan lapangan kerja, 

mengurangi pengangguran, dan merangsang pertumbuhan ekonomi lokal. 

Keuangan desa yang efektif juga berperan dalam mengatasi kesenjangan 

pembangunan, memperkuat peran masyarakat dalam pembangunan, dan 

memastikan pemerataan yang adil. Dengan demikian, keberhasilan 

pengelolaan keuangan desa tidak hanya menciptakan dampak ekonomi, tetapi 

juga sosial yang berkelanjutan bagi masyarakat desa.2 

Pembangunan desa telah menjadi fokus utama pembangunan, menjadi 

inisiatif masyarakat dalam upaya melaksanakan pembangunan dengan niatan 

untuk meningkatkan kualitas hidup. Sejumlah besar penduduk Indonesia 

tinggal di daerah pedesaan. Jumlah penduduk serta komponen alam yang 

 
2 M. Rimawan dan Fenny Aryani, “Pengaruh alokasi dana desa terhadap pertumbuhan 

ekonomi, indeks pembangunan manusia serta kemiskinan di Kabupaten Bima,” Jurnal Ilmiah 

Akuntansi dan Humanika 9, no. 3 (2019): 294. 
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potensial akan mendapatkan aset melalui alokasi dana desa (ADD) sesuai 

dengan peraturan daerah pasal 211 ayat 5 tentang pengelolaan keuangan desa 

perihal anggaran desa dan lembaga desa yang dilaksanakan kepala desa. 

Dengan anggaran tersebut diharapkan kesejahteraan dan pembangunan desa 

dapat lebih maju. Jika alokasi dana desa digunakan secara intensif dan efektif 

untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat desa.3 

Alokasi Dana  Desa Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 

37 Tahun 2011 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa, disebutkan 

dalam Pasal 18 dokumen tersebut menyatakan alokasi dana desa bersumber 

dari APBD kabupaten/kota berdasarkan perimbangan keuangan pusat dan 

daerah. Dana yang disetor ke kabupaten/kota untuk desa merupakan 10% 

(sepuluh persen) alokasi dana desa (ADD) Menurut Undang-Undang Nomor 

6 Tahun 2014 tentang Desa, alokasi dana desa adalah bagian dari pendapatan 

per kapita yang disalurkan ke kota dengan tarif sekitar 10% ( sepuluh persen) 

setelah pendapatan per kapita dari alokasi khusus disesuaikan. Nomor 16 

Tahun 2011 tentang Undang-Undang keuangan pendapatan desa dan belanja 

desa. APBDesa adalah rencana keuangan tahunan desa yang dibahas dan 

disepakati bersama oleh pengurus desa dan badan permusyawaratan desa 

(BPD).4 

Alokasi Dana Desa (ADD) memiliki tujuan penting dalam upaya 

pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di tingkat desa. 

 
3 Irmawati, “Pengaruh Alokasi Dana Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa di 

Kabupaten Jenenponto,” 2. 
4  Rimawan dan Aryani, “Pengaruh alokasi dana desa terhadap pertumbuhan ekonomi, 

indeks pembangunan manusia serta kemiskinan di Kabupaten Bima,” 290. 
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Dengan adanya alokasi ini, diharapkan setiap desa dapat mengelola sumber 

daya dan potensinya secara optimal, meningkatkan infrastruktur, Selain itu, 

pendapatan desa juga berfungsi sebagai sarana untuk memberdayakan 

masyarakat agar turut serta secara aktif dalam proses pembangunan di tingkat 

lokal. Pengelolaan keuangan desa yang efektif menciptakan peluang bagi 

partisipasi aktif warga dalam pengambilan keputusan pembangunan. Dengan 

melibatkan masyarakat secara proaktif, desa dapat menggali kebutuhan dan 

harapan masyarakat, merancang proyek yang sesuai dengan kebutuhan nyata, 

dan memperkuat keterlibatan warga dalam upaya pembangunan lokal. 

Pemberdayaan masyarakat melalui pendapatan desa bukan hanya 

menghasilkan pembangunan berkelanjutan, tetapi juga mengokohkan 

keterlibatan masyarakat dalam membentuk arah pembangunan desa secara 

bersama-sama. 

Dana ini merupakan implementasi dari prinsip desentralisasi, di mana 

pemerintah daerah memiliki tanggung jawab untuk mengelola dan 

mendistribusikan dana sesuai dengan kebutuhan setiap desa di wilayahnya. 

Proses alokasi ADD biasanya mempertimbangkan berbagai faktor, seperti 

jumlah penduduk, luas wilayah, tingkat kemiskinan, dan kebutuhan 

infrastruktur dasar. Dengan demikian, alokasi dana desa diharapkan dapat 

menciptakan kesetaraan pembangunan antar desa, mengurangi disparitas 

ekonomi, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat pedesaan. 

Salah satu aspek penting dari alokasi dana desa adalah transparansi dan 

partisipasi masyarakat. Proses alokasi dan penggunaan dana harus melibatkan 
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partisipasi aktif dari masyarakat setempat agar kebijakan yang diambil benar-

benar mencerminkan kebutuhan dan aspirasi mereka. Pemerintah desa 

memiliki tanggung jawab untuk menyusun rencana pembangunan desa yang 

melibatkan partisipasi masyarakat, dan alokasi dana desa dapat menjadi 

instrumen untuk mewujudkan rencana tersebut. 

Penggunaan alokasi dana desa mencakup berbagai bidang, termasuk 

pemerintahan desa, pembangunan infrastruktur, dan pelayanan masyarakat. 

Pemerintahan desa dapat menggunakan dana ini untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan publik, seperti pendidikan, kesehatan, dan keamanan. 

Pembangunan infrastruktur desa, seperti jalan, jembatan, irigasi, dan sarana 

lainnya, juga menjadi fokus utama penggunaan alokasi dana desa guna 

meningkatkan konektivitas dan mendukung aktivitas ekonomi lokal. 

Selain itu, alokasi dana desa dapat digunakan untuk mendukung 

program-program pengentasan kemiskinan. Pemberian bantuan kepada 

keluarga miskin, pelatihan keterampilan, dan pengembangan usaha mikro 

menjadi langkah-langkah konkrit untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa. Melalui alokasi dana desa, pemerintah berharap dapat 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan ekonomi lokal 

dan peningkatan taraf hidup penduduk desa. 

Secara keseluruhan, alokasi dana desa bukan hanya sekadar pemberian 

dana, tetapi merupakan instrumen strategis dalam menciptakan pembangunan 

yang berkelanjutan di tingkat lokal. Dengan melibatkan masyarakat, 

meningkatkan infrastruktur, dan mengurangi disparitas ekonomi, alokasi 
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dana desa dapat menjadi salah satu pilar utama dalam mewujudkan visi 

pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Adanya alokasi dana desa 

diharapkan dapat mendorong pembangunan daerah karena pemerintah desa 

mendapatkan dana yang akan digunakan untuk biaya modal pembangunan.5 

Operasional alokasi dana desa (ADD) menggambarkan arah 

penggunaan ADD agar didasarkan tingkat prioritas desa sebagai hasil 

musyawarah pembangunan desa dan tidak boleh dibagi secara merata antar 

dusun/RW/RT. Pelaksanaan alokasi dana desa harus dilaporkan secara 

bertahap dari tim pelaksana desa ke tim akomodasi tingkat kecamatan kepada 

tim akomodasi tingkat kabupaten.6 

Tahun Alokasi Dana Desa 

2018 903.831.690 

2019 1.941.126.950 

2020 1.289.424.211 

2021 1.109.864.256 

2022 1.276.399.940 

Tabel 1. 1 Alokasi Dana Desa di Kecamatan Sangkulirang Benua 

Baru Ulu 

 

Sumber : Kecamatan Sangkulirang Benua Baru Ulu, Tahun 2022 

Pada tahun 2018 alokasi dana desa yang terealisasi sebesar 903.831.690 

dan terjadi peningkatan alokasi dana desa pada tahun 2019 sebesar 

1.941.126.950. Pada tahun 2020 alokasi dana desa  menurun 1.289.424.211 

dan menurun lagi di tahun 2021 menjadi 1.109.864.256. Pada tahun 

meningkat 2022 alokasi dana desa yang terealisasi sebesar 1.276.399.940 

 
5 Rimawan dan Aryani, h.288. 
6 Nyoman Ajeng Dewi Sanjiwani, “Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa ( Studi Kasus 

Pengelolaan Alokasi Dana Desa Di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember Tahun 2013 ),” Artikel 

Ilmiah Mahasiswa, 2015, h.17, https://www.academia.edu/download/36199786/Agus_Subroto.pdf. 
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diharapkan alokasi dana desa yang disalurkan tersebut dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi masyarakat dalam pembangunan desa secara gotong 

royong. 

Eksistensi tenaga kerja dalam operasional kegiatan yang menghasilkan 

barang dan jasa menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung 

terjadinya suksesi penyelenggaraan suatu pekerjaan. Oleh sebab itu 

kebutuhan atas tenaga kerja tersebut memang tidak dapat dikesampingkan 

dengan konsep tenaga kerja yang telah diatur melalui ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Hal ini mengacu pada Pasal 27 Ayat (2) 

Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945, 

bahwa: “Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang 

layak bagi kemanusiaan”.7 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

produksi daerah. Tenaga kerja yang besar terdiri dari populasi yang besar. 

Namun, ada kekhawatiran bahwa hal ini akan berdampak negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Todaro mengatakan jika pertumbuhan penduduk 

yang cepat mendorong munculnya masalah keterbelakangan dan mendorong 

prospek pembangunan semakin lebih jauh. Apalagi dikatakan bahwa masalah 

kependudukan bukan karena jumlah keluarga yang besar. Namun migrasi 

penduduk yang cepat dari desa ke kota terkonsentrasi di daerah perkotaan.8 

 
7 Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, “J.D.I.H. - Undang Undang Dasar 1945 

- Dewan Perwakilan Rakyat,” Parlementaria, 2020, https://www.dpr.go.id/jdih/uu1945. 
8  Mutia Sari et al., “Pengaruh Investasi, Tenaga kerja dan Pengeluaran Pemerintah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia,” Jurnal Ekonomi dan Kebijakan Publik Indonesia 3, 

no. 2 (6 Desember 2016): h.109, https://jurnal.unsyiah.ac.id/EKaPI/article/view/5606. 
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Tenaga kerja merujuk pada individu, baik pria maupun wanita, yang 

tengah terlibat dalam aktivitas pekerjaan atau yang berencana untuk terlibat 

dalam kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Secara sederhana, mereka yang berusia produktif 

dianggap memiliki kemampuan untuk bekerja. 9 

Pertumbuhan ekonomi sesungguhnya dapat memperlihatkan trend yang 

meningkat dan mantap dari tahun ke tahun, karena pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi diperlukan guna mempercepat perubahan struktur perekonomian 

daerah menuju perekonomian yang berimbang dan dinamis. Pertumbuhan 

ekonomi juga diperlukan untuk menggerakkan dan memacu pembangunan di 

bidang-bidang lainnya sekaligus sebagai kekuatan utama pembangunan 

dalam rangka meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengatasi 

ketimpangan sosial ekonomi.10 

Gambaran jumlah tenaga kerja di Kecamatan Sangkulirang Desa Benua 

Baru Ulu ditunjukkan oleh tingkat partisipasi angkatan kerja dari tahun 2018 

hingga tahun 2022. Hal ini menunjukkan beban penduduk usia kerja aktif 

ekonomi di wilayah Baru Ulu. Jumlah tenaga kerja yang terserap oleh sektor 

ekonomi di Benua Baru Ulu mengalami peningkatan kuantitas setiap 

tahunnya, namun proporsi pertumbuhannya berfluktuasi. Sektor ekonomi 

akan mempengaruhi pendapatan di Kecamatan Sangkulirang Desa Benua 

 
9 Eunike Elisabeth Bawuno, Josep Bintang Kalangi, dan Jacline I. Sumual, “Pengaruh 

Investasi Pemerintah dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Manado (Studi 

Pada Kota Manado Tahun 2003-2012),” Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi 15, no. 04 (2015): h.245. 
10 Heidy Menajang, “Pengaruh Investasi Dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Kota Manado,” Jurnal Pembangunan Ekonomi Dan Keuangan Daerah 16, no. 4 (2019): 

248, https://doi.org/10.35794/jpekd.23425.16.4.2014. 
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Baru Ulu, karena tenaga kerja merupakan sumber daya yang potensial sebagai 

penggerak, pemrakarsa dan pelaksana pembangunan di daerah, sehingga 

dapat memajukan daerah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah alokasi dana desa dan 

eksistensi tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kecamatan Sangkulirang. Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi dalam 

hasil pembangunan melalui alokasi dana desa yang merupakan pembangunan 

inklusif, karena, dalam pembangunan inklusif memilik tujuan pembangunan 

bermakna dengan tidak hanya mengejar pertumbuhan ekonomi tetapi juga 

berorientasi pada penciptaan lapangan kerja sehingga mengurangi 

pengangguran dan mengurangi kesenjangan distribusi pendapatan antara 

kelompok masyarakat. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan untuk dipertimbangkan oleh pemerintah dalam 

perumusan kebijakan pelaksanaan alokasi dana desa dan pengeluaran modal 

dalam rangka mendukung Pertumbuhan Ekonomi kecamatan Sangkulirang. 

Pada tahun 2002, beberapa tokoh masyarakat, tokoh pemuda dari 

organisasi-organisasi masyarakat berinisiatif membentuk kepanitiaan 

pemekaran desa dengan pertimbangan memungkinkannya pemekaran 

wilayah dengan tingkat kepadatan penduduk Desa Benua Baru Ulu. Inisiatif 

ini dilaksanakan untuk mencapai percepatan pemerataan pembangunan di 

seluruh wilayah pemerintahan kecamatan Sangkulirang kabupaten Kutai 

Timur.  

Sehubungan dengan apa yang diuraikan di atas, maka penulis tertarik 
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untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Alokasi Dana Desa 

dan Eksistensi Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Desa 

Benua Baru Ulu Kecamatan Sangkulirang”. 

B. Definisi Operasional 

Tujuan dari definisi operasional adalah untuk menghindari 

kesalahpemahaman dan interpretasi yang berbeda terkait dengan istilah-

istilah yang terdapat dalam judul proposal penelitian yaitu “Pengaruh Alokasi 

Dana Desa dan Eksistensi Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Desa Benua Baru Ulu Kecamatan Sangkulirang”. Maka definisi operasional 

yang perlu dijelaskan, yaitu : 

1. Alokasi Dana Desa (ADD) 

Alokasi Dana Desa (ADD) Menurut Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 tentang desa merupakan bagian dari dana perimbangan yang 

diterima kabupaten/kota paling sedikit 10% (sepuluh perseratus) dalam 

anggaran pendapatan dan belanja daerah setelah dikurangi dana alokasi 

khusus.11 

2. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah setiap penduduk yang berusia diatas 15 tahun 

yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan suatu barang untuk 

memperoleh keuntungan sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.12 

 

 
11 Erni Tahir, “Pengaruh Alokasi Dana Desa terhadap Pemberdayaan dan Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat,” Skripsi, 2018, 9. 
12 Devi Rusalia, “Pengaruh Penyerapan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2018, 45. 
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3. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi (Ekonomic Growth) adalah perkembangan 

kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 

diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat 

meningkat.13 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas penyusun menemukan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah alokasi dana desa (ADD) berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

ekonomi masyarakat di Desa Benua Baru Ulu Kecamatan Sangkulirang? 

2. Apakah eksistensi tenaga kerja berpengaruh terhadap Pertumbuhan ekonomi    

di Desa Benua Baru Ulu Kecamatan Sangkulirang? 

3. Apakah alokasi dana desa (ADD) dan tenaga kerja berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan ekonomi di Desa Benua Baru Ulu Kecamatan Sangkulirang? 

D. Tujuan dan manfaat Operasional 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menjelaskan pengaruh alokasi dana desa terhadap pertumbuhan  

ekonomi di Desa Benua Baru Ulu Kecamatan Sangkulirang. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh eksistensi tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Desa Benua Baru Ulu Kecamatan Sangkulirang. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh alokasi dana desa dan eksistensi tenaga kerja 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Desa Benua Baru Ulu Kecamatan 

 
13 Rusalia. 
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Sangkulirang. 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

1) Untuk menambah bahan penelitian dan wawasan tentang “Pengaruh 

alokasi dana desa dan eksistensi tenaga kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Desa Benua Baru Ulu Kecamatan Sangkulirang”. 

2) Materi referensi untuk peneliti berikutnya yang akan mengembangkan 

pengaruh mengenai dampak alokasi dana desa dan eksistensi tenaga 

kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Desa Benua Baru Ulu, 

Kecamatan Sangkulirang. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis, Penulis dapat menambah wawasan dan pengalaman 

dalam menganalisis pengaruh alokasi dana desa dan eksistensi 

tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Desa Benua Baru 

Ulu. 

2) Bagi Akademik, Menambah pengetahuan, informasi dan ide 

kontrbusi untuk menganalisis pengaruh alokasi dana desa dan 

eksistensi tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Desa  

Benua Baru Ulu. 

3) Bagi Masyarakat, Akan dijadikan pedoman untuk membantu mereka 

memahami tentang analisis pengaruh alokasi dana desa dan 

eksistensi tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Desa 

Benua Baru Ulu. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih tersusun dan terarah serta memudahkan dalam pembahasan 

skripsi ini, maka penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) bab yang terdiri 

dari: 

BAB I  :  PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan tentang Latar Belakang masalah, Definisi 

Oprasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian 

dan Sistematika Penulisan.  

BAB II : LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

Bab ini berisikan tentang Dasar Teori, Telaah Pustaka dan 

Hipotesis Penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, waktu 

dan tempat penelitian, populasi, sampel dan Teknik sampling, 

variable dan indikator penelitian, Teknik pengumpulan data, uji 

instrument penelitian, dan Teknik analisisddata.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentanggDeskripsi Data Penenlitian, Pengujian 

Hipotesis, Pembahasan Hasil Penelitian dan Keterbatasan 

Penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Babbini berisikan tentang Kesimpulan dan Saran yang 

dikemukakan oleh penulis atas dasar analisa yang di lakukan. 


